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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil studi kasus diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata 

diperlukan waktu selama 8 periode, untuk memenuhi permintaan sawi dan 

kangkung, serta 9 periode untuk memenuhi permintaan selada. Pada skenario 

studi kasus diatas, dengan memiliki 4752 lubang tanam maka dapat 

dihasilkan keuntungan sebesar Rp. 2.388.769,- untuk 20 periode awal. Dari 

keuntungan tersebut, untuk bisa balik modal diperlukan waktu selama 1 tahun 

10 bulan, dengan asumsi tidak membeli tanah. 

Untuk dapat memaksimalkan keuntungan, dapat dilakukan beberapa 

cara, seperti meningkatkan demand hingga 23%, menaikkan harga hingga 

122%, dan membuat sayur laku 100% di open market. Sedangkan, untuk 

menghindari resiko, dapat dilakukan beberapa cara, seperti menjaga kenaikan 

demand supaya tidak lebih dari 24%, menjaga agar penurunan harga tidak 

lebih dari 3%, karena apabila harga turun hingga 4% akan menyebabkan 

waktu balik modal lebih lama (8 tahun), dan menjaga agar kemungkinan laku 

di open maret tidak kurang dari 23%. 
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